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ABSTRAK

Stres pada masyarakat usia produktif perlu dikelola dengan mekanisme koping yang baik. Keputusan
untuk mencari bantuan kesehatan pada masyarakat usia produktif diperlukan agar penanganan yang
diberikan efektif dan efisien. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara stress
dengan mekanisme koping dan perilaku mencari bantuan kesehatan pada masyarakat usia produktif di
Jakarta dan Tangerang. Penelitian kuantitatif ini menggunakan teknik convenience sampling dengan
jumlah sampel 145 orang. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuisioner Depression
Anxiety Stress Scale (DASS-21) dengan nilai Cronbach alpha 0.906, Brief Cope dengan nilai
Cronbach alpha sebesar 0,778 dan General Help Seeking Questionnaire dengan nilai Cronbach alpha
0.849. Data yang didapatkan dianalisis menggunakan analisis univariat dengan distribusi frekuensi dan
analisis bivariat dengan uji korelasi gamma. Hasil penelitian yaitu 94,5% masyarakat usia produktif
level stress berada dalam kategori normal, 51.7% melakukan mekanisme koping yang adaptif dan
51.7% memiliki perilaku mencari bantuan kesehatan yang baik. Hasil uji bivariat didapatkan tidak ada
hubungan yang signifikan antara stress dengan mekanisme koping (p=0223) serta tidak ada hubungan
yang signifikan antara stress dengan perilaku mencari bantuan kesehatan (p=0.416). Penelitian
lenjutan diperlukan untuk menilai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi mekanisme koping dan
perilaku mencari bantuan kesehatan bagi masyarakat.

Kata kunci: bantuan kesehatan; dewasa; mekanisme koping; stres

STRESS, COPING MECHANISMS, AND HEALTH SEEKING BEHAVIOR IN
PRODUCTIVE-AGE COMMUNITIES

ABSTRACT

Stress in productive age people needs to be managed with good coping mechanisms. The decision to
seek health assistance in productive age people is needed so that the treatment provided is effective
and efficient. The purpose of this study was to determine the relationship between stress with coping
mechanisms and health seeking behavior in productive age people in Jakarta and Tangerang. This
guantitative study used convenience sampling technique with a sample size of 145 people. The
instruments used in this study were the Depression Anxiety Stress Scale (DASS-21) questionnaire with
a Cronbach alpha value of 0.906, Brief Cope with a Cronbach alpha value of 0.778 and the General
Help Seeking Questionnaire with a Cronbach alpha value of 0.849. The data obtained were analyzed
using univariate analysis with frequency distribution and bivariate analysis with gamma correlation
test. The results of the study were 94.5% of productive age people, the stress level was in the normal
category, 51.7% had adaptive coping mechanisms and 51.7% had good health seeking behavior. The
results of the bivariate test found no significant relationship between stress and coping mechanisms
(p= 0223) and there was no significant relationship between stress and health seeking behavior (p=
0.416). Further research is needed to assess factors that may influence coping mechanisms and health
seeking behavior for the community.
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PENDAHULUAN

Indonesia mengalami kondisi bonus demografi, yaitu kondisi dimana jumlah proporsi usia
produktif lebih besar dibandingkan dengan usia non produktif sehingga memberikan
keuntungan ekonomi bagi negara (Dewi et al., 2018). Usia produktif berdasarkan website
badan pusat statistik yaitu usia 15 sampai dengan 64 tahun (Sukmaningrum & Imron, 2017).
Individu dalam usia ini umumnya telah memiliki pekerjaan. Berdasarkan teori tumbuh
kembang psikososial Erik Erikson, tahap perkembangan dewasa adalah tahap dimana individu
menjalin kebersamaan dan membangun hubungin dengan system pendukungnya. Relasi yang
baik dengan lingkungan dibutuhkan pada tahap ini sehingga individu tidak jatuh pada kondisi
keterasingan (Krismawati, 2014). Masyarakat usia produktif yang tinggal di area Jakarta dan
Tangerang terdiri dari penduduk asli dan pendatang dari daerah lain di Indonesia. Implikasi
dari bonus demografi di Indonesia yaitu masyarakat usia produktif menjadi generasi
sandwich. Generasi sandwich adalah istilah dimana generasi usia produktif yang menanggung
kebutuhan generasi di atasnya (orang tua) dan generasi di bawahnya (anak/
keturunan)(Cravey & Mitra, 2011). Kondisi ini tentunya dapat menantang masyarakat usia
produktif untuk dapat berperan dengan lebih maksimal. Tuntutan ini tidak jarang
menimbulkan stres bagi individu.

Stres dialami oleh semua usia termasuk masyarakat usia produktif. Stress pada masyarakat
usia produktif dapat berasal dari pekerjaan misalnya karena miskomunikasi, beban kerja yang
berlebihan, mendapatkan perlakuan yang tidak adil dalam bekerja (Armin et al., 2019),
konflik interpersonal, serta kurangnya dukungan sosial (Susihono & Muslihati, 2017). Stress
yang dialami oleh individu memberikan respon yang berbeda-beda baik secara fisik maupun
mental. Gejala fisik yang dapat timbul ketika seseorang mengalami stress antaralain
peningkatan tekanan darah (Eka et al., 2022), ketidaknyamanan pada bahu, leher, punggung
atas dan tangan (So et al., 2017), dispepsia, sering buang air kecil, ketegangan area mata serta
batuk kronis (Lin et al., 2009). Stres tidak dapat dihindari namun setiap individu perlu
melakukan teknik mekanisme koping untuk dapat mengelola stress yang sedang dialami.

Mekanisme koping adalah proses sadar dan proses bawah sadar yang melibatkan aspek
kognitif dan perilaku untuk mengelola kondisi stres(Shahin et al., 2023). Mekanisme koping
yang adaptif dapat menurunkan tingkat stress individu. Penelitian sebelumnya dilakukan pada
karyawan di profesi kesehatan menemukan bahwa sebagian besar karyawannya melakukan
mekanisme koping yang adaptif sedangkan sebagian kecilnya melakukan mekanisme koping
maladaptive (Mundung, Kairupan, Kundre, & Kedokteran, 2019). Beberapa bentuk kegiatan
yang diambil oleh pekerja usia produktif ketika merasakan stress yaitu mengambil cuti,
menghabiskan waktu bersama keluarga, menghabiskan waktu bersama binatang peliharaan,
namun ada juga yang mengatasi stress dengan kegiatan yang kurang positif seperti
mengkonsumsi zat adiktif yang berbahaya (Shahin et al., 2023).

Perilaku mencari bantuan kesehatan adalah perilaku individu yang dilakukan saat mengalami
masalah kesehatan untuk mencari pertolongan kesehatan baik dengan cara mengobati sendiri
ataupun dengan memanfaatkan fasilitas pelayanan kesehatan (Galih Nonasri, 2021). Survei
awal yang dilakukan oleh peneliti pada delapan orang usia produktif di Jakarta dan Tangerang
memberikan hasil sebanyak 63% mengatakan penyebab stress terbesar berasal dari pekerjaan,
dalam satu bulan terakhir sebanyak 63% mengalami masalah sulit tidur, 13% mengalami
tidak napsu makan, 63% mengalami sakit kepala, 75% merasa cemas. Sebanyak 63% individu
tidak mencari informasi tentang kesehatannya, 50% individu berusaha mengatasi sendiri
sebelum mencari bantuan professional bila mengalami masalah kesehatan. Berdasarkan hasil
mini survei ini peneliti menilai perlu dilakukan penelitian lanjutan, tujuan penelitian ini yaitu
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untuk mengidentifikasi hubungan antara tingkat stress, mekanisme koping dan perilaku
mencari bantuan kesehatan pada Masyarakat usia produktif terutama di area Jakarta dan
Tangerang.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional. Variabel
independent yaitu stress dan variable dependen yaitu mekanisme koping dan perilaku mencari
bantuan kesehatan. Populasi pada penelitian ini yaitu masyarakat usia produktif di Jakarta dan
Tangerang. Sebanyak 168 responden mengakses tautan kuisioner penelitian, namun hanya
145 responden yang memenuhi kriteria inklusi penelitian yaitu berusia 20 sampai 45 tahun
dan bekerja di Jakarta dan Tangerang. Metode pengumpulan data yaitu convenience sampling
dengan rentang waktu bulan Januari sampai dengan Juni 2023. Penelitian ini disebarkan
dengan menggunakan kuisioner online. Penjelasan penelitian, inform consent dan kuisioner
disebarkan melalui media sosial seperti whatsapp, facebook, dan Instagram.

Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu Depression Anxiety Stress
Scale (DASS-21), Brief Cope dan General Help Seeking Questionnaire. Kuisioner DASS-21
tersusun dari 7 pertanyaan yang masing-masing berkaitan dengan depresi, kecemasan dan
stres. Item pertanyaan yang berkaitan dengan stress yaitu item nomer 1,6,8, 11, 12, 14, dan
18. Kuisioner ini telah dalam Bahasa Indonesia dan telah dilakukan uji validitas dan
reliabilitas dengan nilai Cronbach alpha untuk stress 0.906 (Nada et al., 2022). Hasil
pengukuran untuk variable stress dikategorikan menjadi normal (skor 0-14), ringan (skor 15-
18), sedang (skor 19-25), berat (skor 26-33) dan sangat berat (skor >34). Kuisioner Brief
Cope terdiri dari 28 pertanyaan dengan pilihan jawaban selalu, sering, jarang dan tidak
pernah. Kuisioner ini telah dalam Bahasa Indonesia dan telah dilakukan uji validitas dan
reliabilitas dengan nilai cronbach alpha sebesar 0,778. (Jayusman, 2018). Hasil mekanisme
koping dikategorikan menjadi koping maladaptive dan adaptif. Kuisioner General Help
Seeking Behavior digunakan untuk mengidentifikasi perilaku mencari bantuan kesehatan
yang terdiri dari 20 pertanyaan. Kuisioner ini dilakukan uji VR oleh peneliti terhadap 30
responden dan mendapatkan hasil Cronbach alpha 0.849.

Data penelitian dianalisis menggunakan analisis univariat dan bivariat. Analisis univariat
dengan distribusi frekuensi digunakan untuk mengidentifikasi tingkat stress, mekanisme
koping serta perilaku mencari bantuan kesehatan masyarakat usia produktif, sedangkan
analisis bivariat yang digunakan yaitu uji korelasi gamma untuk menilai hubungin antara
stress dengan mekanisme koping dan stress dengan perilaku mencari bantuan kesehatan pada
masyarakat usia produktif. Komite etik penelitian Universitas Pelita Harapan menyatakan
bahwa penelitian ini bebas masalah etik. Responden yang terlibat dalam penelitian diberi
kompensasi berupa uang elektronik. Penelitian ini dilaksanakan dengan menerapkan prinsip
etik confidentiality, autonomy, beneficence-nonmaleficence dan justice.

HASIL

Tabel 1 didapati bahwa mayoritas masyarakat usia produktif di Jakarta dan Tangerang tidak
mengalami stress, menggunakan mekanisme koping yang adaptif dan memiliki perilaku
mencari bantuan kesehatan yang baik.
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Tabel 1.
Tingkat stress, mekanisme koping dan perilaku mencari bantuan kesehatan pada masyarakat
usia produktif (n=145)

Variabel Kategori f %
Normal 137 94.5
Ringan 6 4.1
Stres Sedang 2 1.4
Berat - -
Sangat berat - -
Mekanisme koping Adaptif 75 51.7
Maladaptif 70 48.3
Perilaku mencari bantuan kesehatan Baik 75 51.7
Buruk 70 48.3
Tabel 2
Hubungan Stres dengan mekanisme koping pada masyarakat usia produktif (n=145)
Variabel Stres
Mekanisme Normal Ringan Sedang Berat Sangat P value
koping berat
Maladaptif 67 2 1 0 0 0.223
Adaptif 70 4 1 0 0

Tabel 2 menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara tingkat stress dengan mekanisme
koping pada masyarakat usia produktif di Jakarta dan Tangerang. Hal yang menarik adalah
meskipun tidak mengalami stress, sekitar 67 responden memiliki koping yang maladaptive.

Tabel 3
Hubungan stress dengan perilaku mencari bantuan kesehatan pada masyarakat usia produktif
(n=145)
Variabel Stres
Perilaku Normal Ringan Sedang Berat Sangat
mencari berat P value
bantuan
kesehatan
Buruk 65 4 1 0 0 0.416
Baik 72 2 1 0 0

Tabel 3 menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara stress dengan perilaku mencari
bantuan kesehatan pada masyarakat usia produktif di Jakarta dan Tangerang. Mayoritas

masyarakat yang memiliki perilaku baik dalam mencari bantuan kesehatan tidak mengalami
stress.

PEMBAHASAN

Tingkat stres masyarakat usia produktif dalam penelitian ini mayoritas tergolong dalam
kondisi normal atau tidak stres. Tidak stres dapat dimaknai sebagai stress dalam level normal
atau eustress. Eustres sampai dengan stress ringan yang dialami oleh individu dapat
meningkatkan kreatifitas dan pengembangan diri (Adrian et al., 2021). Penelitian lainnya
menemukan bahwa stress dapat meningkatkan kreatifitas melalui peningkatan hormon
kortisol, namun stress juga dapat menimbulkan emosi negatif misalnya marah atau frustasi
(Yeh et al., 2015). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian lain dengan sampel wanita
usia produktif, dimana mayoritas sampel memiliki stress dalam level normal, diikuti level
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stress ringan hingga sedang (Panma et al.,, 2021). Mekanisme koping masyarakat usia
produktif di Jakarta dan Tangerang mayoritas adaptif. Namun sebagian kecil masih
maladaptif. Ketika menghadapi kondisi stress, individu akan melakukan mekanisme koping
untuk menurunkan tingkat stresnya. Mekanisme koping dapat diklasifikasikan menjadi
mekanisme koping yang berfokus pada emosi dan mekanisme koping yang berfokus pada
masalah(Stuart, 2013). Mekanisme koping yang dilakukan oleh individu yang mampu
menurunkan tingkat stressnya disebut dengan mekanisme koping yang adaptif, namun yang
tidak menurunkan tingkat stress bahkan memunculkan emosi yang negative dapat
dikelompokkan menjadi mekanisme koping maladaptive. Penelitian yang dilakukan pada
orang dewasa selama masa pandemic menyebutkan bahwa bentuk bentuk mekanisme koping
koping berfokus pada emosi yang dilakukan antara lain mencari kesibukan, mencari dukungan
dari lingkungan sosial dan memiliki cara pikir yang positif (Meyer et al., 2022).

Perilaku mencari bantuan kesehatan masyarakat usia produktif dalam penelitian ini tergolong
baik. Individu akan mencari bantuan kesehatan apabila memiliki literasi yang baik tentang
kesehatan (Mardiana et al., 2020). Kepercayaan masyarakat tentang mitos atau keyakinan
lainnya tentang kesehatan juga mempengaruhi perilaku mencari bantuan kesehatan (Masita et
al., 2019). Penelitian ini menemukan bahwa tidak ada hubungan antara tingkat stress dengan
mekanisme koping pada masyarakat usia produktif. Individu dengan tingkat stres ringan dan
sedang ada yang memilih untuk menggunakan mekanisme koping yang adaptif, namun
adapula yang memilih untuk menggunakan mekanisme koping yang maladaptive. Bahkan,
masyarakat yang tingkat stressnya normal, juga menerapkan mekanisme koping yang
maladaptive. Mekanisme koping baik yang berfokus pada emosi dan berfokus pada masalah
dapat dilakukan bersamaan, dikombinasikan dan penggunaanya sesuai dengan kebutuhan
masing-masing individu (Sitinjak et al., 2023). Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian lainnya yang memberikan hasil bahwa ada hubungan antara stress dengan
mekanisme koping individu (Mundung, Kairupan, & Kundre, 2019)

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara tingkat stress dengan
perilaku mencari bantuan kesehatan pada masyarakat usia produktif di Jakarta dan Tangerang.
Masyarakat yang tingkat stresnya tergolong normal masih ada yang memiliki perilaku mencari
bantuan kesehatan yang buruk. Faktor sosial dan ekonomi masyarakat, kemampuan
networking, serta trauma di masa lalu diteliti berpengaruh terhadap perilaku mencari bantuan
kesehatan (Alkholy et al., 2022). Perempuan diteliti lebih baik dalam pencarian bantuan
kesehatan daripada laki-laki(Garrido et al., 2011). Berdasarkan hasil penelitian ini, masyarakat
usia produktif berada pada kondisi yang baik dalam hal tingkat stress, meskipun mayoritas
masyarakat memiliki mekanisme koping yang adaptif dan perilaku mencari bantuan yang
baik, masih ada sekelompok masyarakat yang menggunakan mekanisme koping yang negatif
dan masih kurang dalam mencari bantuan kesehatan. Perawat perlu meningkatkan promosi
kesehatan yang mudah dijangkau, melalui media sosial, sehingga mudah bagi masyarakat usia
produktif untuk mendapatkan informasi tersebut dengan harapan akan semakin sedikit
masyarakat yang memiliki perilaku mencari bantuan kesehatan yang buruk.

SIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu tidak ada hubungan antara tingkat stress dengan
mekanisme koping pada masyarakat usia produktif; tidak ada hubungan antara tingkat stress
dengan perilaku mencari bantuan kesehatan pada masyarakat usia produktif di Jakarta dan
Tangerang. Masyarakat usia produktif sebagian besar memiliki tingkat stress normal,
memiliki mekanisme koping yang adaptif dan memiliki perilaku mencari bantuan kesehatan
yang baik.
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